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Puji syukur penyusun panjatkan ke Hadirat Allah SWT, yang telah melimpahkan rahmat 
dan hidayahNya, sehingga penyusunan pedoman praktikum bimbingan konseling karir 
sebagai acuan pelakasanaan mata kuliah praktikum bimbingan konseling karir ini dapat 
diselesaikan.  
 
Pedoman praktikum disusun sebagai dasar acuan dalam pelaksanaan mata kuliah 
prktikum khusunya bimbingan konseling karir. Penysunan pedoman praktikum 
bimbingan konseling karir bertujuan untuk membantu para mahasiswa bimbingan 
konseling dalam melaksanakan layanan bimingan karir di tingkat satuan pendidikan. 
Mengingat cakupan dari pelaksanaan layanan bimbingan karir cukup luas, maka sajian 
materi dalam pedoman praktikum ini diupayakan dapat membekali para mahasiswa 
untuk menjadi guru BK/ Konselor yang profesional. Pedoman praktikum ini disusun 
dengan memperhatikan tingkat kedalaman, cakupan kajian, dan keterbatasan yang ada.  
 
Kami menyadari masih terdapat kekurangan dalam penyusunan pedoman praktikum 
bimbingan konseling karir ini, untuk itu kritik dan saran terhadap penyempurnaan 
pedoman ini sangat diharapkan. Semoga pedoman praktikum ini dapat memberi manfaat 
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PEDOMAN PRAKTIKUM BIMBINGAN KONSELING 
KARIR 
 
Identitas Mata Kuliah 
Nama Mata Kuliah  : Praktikum Bimbingan Konseling Karir 
Kode Mata Kuliah  : PBK627 
Bobot SKS   : 3 sks 
Status Mata Kuliah  : Wajib Lulus 
Mata Kuliah Prasyarat : Bimbingan Konseling Karir 
 
Deskripsi Mata Kuliah 
Mata kuliah ini menyajikan tentang pelaksanaan layanan BK karir yang dikembangkan 
melalui beragam media secara individual ataupun kelompok, keterampilan merumuskan 
panduan BK karir, keterampilan merumuskan modul BK karir dan keterampilan dalam 
mengevaluasi layanan BK karir. 
 
Kompetensi (Learning Outcome) 
1. Mahasiswa mampu memberikan pelayanan bimbingan dan konseling karir melalui 
beragam media 
2. Mahasiswa memiliki keterampilan merumuskan modul BK karir 
3. Mahasiswa memiliki keterampilan merumuskan panduan BK karir 
4. Keterampilan dalam mengevaluasi layanan BK karir 
 
Tujuan (Learning Objective) 
Mahasiswa dapat mengaplikasikan metode-metode bimbingan karir dalam pelaksanaan 
layanan bimbingan karir di sekolah 
 
Pokok Bahasan (Subject Matter) 
Mata kuliah ini menyajikan  tentang pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling karir 
yang dikembangkan melalui beragam media baik secara individual ataupun kelompok, 
keterampilan merumuskan panduan BK karir, keterampilan merumuskan modul BK 
karir dan keterampilan dalam mengevaluasi layanan BK karir 
 
Pendekatan Metode 
Pendekatan pembelajaran yang digunakan adalah pendekatan pembelajaran yang 
berpusat kepada mahasiswa sebagai orang dewasa (learned-centered instruction) yang 
didasarkan atas asas-asas experiential learning dengan prosedur pengalaman kongkrit 
melalui refleksi yang sistematis, penyaringan makna dari pengalaman kongkrit melalui 
refleksi yang sistematis, penyaringan makna dari pengalaman untuk mendorong peserta 








1. Posisi Pengembangan Diri dalam Bimbingan dan Konseling 
Seperti   ditegaskan   dimuka   pengembangan   diri   sebagai   dimaksud   
dalam   KTSP merupakan  wilayah  komplementer  antara  guru  dan  konselor.  
Penjelasan  mengenai pengembangan diri yang tertulis dalam struktur kurikulum 
dijelaskan bahwa: Pengembangan diri bukan merupakan mata pelajaran yang harus 
diasuh oleh guru. Pengembangan diri bertujuan memberikan kesempatan kepada 
konseli untuk mengembangkan dan mengekpresikan diri sesuai dengan kebutuhan, 
bakat dan minat setiap  konseli sesuai dengan kondisi sekolah. Kegiatan 
pengembangan diri difasilitasi dan atau dibimbing oleh konselor, guru atau tenaga 
kependidikan yang dapat dilakukan dalam bentuk kegiatan ekstrakurikuler. Kegiatan 
pengembangan diri dilakukan melalui kegiatan   pelayanan   konseling   yang   
berkenaan   dengan   masalah   diri   pribadi   dan kehidupan sosial, belajar dan 
pengembangan karir. Dari penjelasan yang disebutkan ada beberapa hal yang perlu 
memperoleh penegasan dan reposisi terkait dengan pelayanan bimbingan dan 
konseling dalam jalur pendidikan formal,  sehingga  dapat  menghindari  kerancuan  
konteks  tugas  dan  ekspektasi  tugas konselor. 
a. Pengembangan diri bukan sebagai mata pelajaran, mengandung arti bahwa 
bentuk, rancangan,  dan  metode  pengembangan  diri  tidak  dilaksanakn  sebagai  
sebuah adegan  mengajar seperti layaknya pembelajran mata pelajaran. Namun, 
manakala masuk kedalam pelayanan pengembangan minat dan bakat tidak dapat 
dihindari akan terkaitr dengan subtansi mata pelajaran dan atau bahan ajar yang 
relevan dengan bakat dan minat siswa dana di  situ adegan pembelajran akan 
terjadi. Ini berarti bahwa pelayanan pengembangan diri tidak semata-mata tugas 
konselor, dan tidak semata-mata sebagai wilayah bimbingan dan konseling. 
b. Pelayanan pengembangan diri dalam bentuk ekstra kurikuler mengandung arti di 
dalamnya   akan  terjadi  diversifikasi  program  berbasis  minat  dan  bakat  
yang memerlukan Pembina khusus sesuai dengan keahliannya. Ini pun berarti 
pelayanan pengembangan  diri  tidak  semata-mata  tuigas  konselor,  dan  tidak  
semata-mata sebagai wilayah bimbingan dan konseling. 
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c. Kedua  hal  diatas  menunjukan  bahwa  pengembangan  diri  bukan subsitusi  
atau pengganti  layanan  bimbingan  dan konseling melainkan  didalamnya  
mengandung sebagian  saja dari pelayanan (dasar, responsif, perencanaan 
individual) bimbingan dan konseling yang harus di perankan oleh konselor. 
Telaah  di  atas  menegaskan  bahwa  bimbingan  dan  konseling  tetap  sebagai bagian  
yang  terintegrasi  dari  sistem  pendidikan. Pengembangan diri meliputi secara 
pribadi, sosial, belajar dan karir. 
2. Tujuan bimbingan dan konseling yang terkait dengan Karir 
a. Memiliki pemahaman diri (kemampuan minat dan kepribadian) yang terkait 
dengan pekerjaan. 
b. Memiliki pengetahuan mengenai dunia kerja dan informasi karir yang 
menunjang kematangan kompetesi karir. 
c. Memiliki sikap positif terhadap dunia kerja. Dalam arti mau bekerja dalam 
bidang pekerjaan apapun, tanpa merasa rendah diri, asal bermakna bagi dirinya 
dan sesuai dengan norma agama. 
d. Memahami  relevansi  kompetensi  belajar  (kemampuan  mewnguasai  
pelajaran) dengan persyaratan keahlian atau keterampilan bidang pekerjaan 
yang menjadi cita- cita karirnya masa depan. 
e. Memiliki   kemampuan   untuk   membentuk   identitas   karir,   dengan   cara-
cara mengenali  pekerjaan,  kemampuan  (persyaratan  yang  dituntut,  
lingkungan  sosio psikologis pekerjaan, prospek kerja dan kesejahteraan kerja. 
f. Memiliki  kemampuan  merencanakan  masa  depan,  yaitu  merancang  
kehidupan secara   rasional   untuk   memperoleh   peran-peran   yang   sesuai   
dengan   minat, kemampuan dan kondisi kehidupan sosial ekonomi. 
g. Dapat membentuk pola-pola karir, yaitu kecenderunga arah karir. Apabila 
seorang siswa  bercita-cita menjadi seorang guru, maka senantiasa dia harus 
mengarahkan dirinya kepada kegiatan-kegiatan yang relevan dengan karir 
keguruan tersebut. 
h. Mengenal  keterampilan,  kemampyan  dan  minat.  Keberhasilan  atau  
kenyaman dalam  suatu karir amat dipengaruhi akan kemampuan dan minat 
yang dimiliki. Oleh karena  itu  maka setiap orang perlu memahami 
kemampuan dan minatnya, dalam  bidang   pekerjaan  apa  dia  mampu,  dan  
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apakah  dia  berminat  terhadap pekerjaan tersebut. 
i. Memiliki kemampuan atau kematangan untuk mengambil keputusan karir. 
3. Perbedaan  karir, pekerjaan, dan profesi/jabatan 
Karir merupakan suatu kondisi yang menunjukkan adanya peningkatan status 
kepegawaian seseorang dalam suatu organisasi sesuai dengan jalur karir yang telah 
ditetapkan organisasi. Karir  adalah  semua  pekerjaan  atau  jabatan  yang  dipegang  
selama  masa  kerja seseorang.  Karir  menunjukkan perkembangan para karyawan 
secara individual dalam suatu jenjang atau kepangkatan yang dapat dicapai selama 
masa kerjanya dalam suatu organisasi. 
Karir merupakan suatu arah umum yang dipilih oleh seseorang untuk mengejar 
keseluruhan kehidupan kerjanya (Mondy dan Noe, 1996). Karir mempunyai 3 (tiga) 
pengertian karir yang berbeda, yaitu: 
a. Karir sebagai suatu rangkaian promosi jabatan atau mutasi ke jabatan yang 
lebih tinggi  dalam jenjang hirarki  yang dialami oleh seorang tenaga kerja 
selama masa kerjanya. 
b. Karir sebagai suatu penunjuk pekerjaan yang memiliki gambaran atau pola 
pengembangan yang jelas dan sistematis. 
c. Karir sebagai suatu sejarah kedudukan seseorang, suatu rangkaian pekerjaan 
atau posisi yang pernah dipegang seseoranga selama masa kerjanya. 
PEKERJAAN 
Pekerjaan adalah barang apa yang dilakukan (diperbuat, dikerjakan, dsb), 
pencaharian, yang dijadikan pokok penghidupan, sesuatu yang dilakukan untuk 
mendapat nafkah. 
PROFESI 
Profesi, adalah pekerjaan yang dilakukan sebagai kegiatan pokok untuk menghasilkan 
nafkah hidup dan yang mengandalkan suatu keahlian. 
1. Mengandalkan suatu keterampilan/keahlian khusus 
2. Dilaksanakan sebagai suatu pekerjaan/kegiatan utama 
3. Dilaksanakan dengan keterlibatan pribadi yang mendalam
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1. Pengertian Karir 
 
Istilah karir lebih komtemporer, menunjukan, dan mencakup sifat developmental 
dari pengambilan keputusan sebagi sutau proses yang berlangsung seumur hidup 
(lifelong), (Crites, 1981:11). Karir lebih inklusif daripada vokasional yang  tidak  
hanya  memiliki konotasi-konotasi yang khusus (seperti pendidikan vokasional) 
tetapi juga makna-makana historis yang kadang-kadang  dikacaukan   dengan  plihan  
sebagai  sebagai  panggilan  luhur (calling)  (Tilgher  dalam  Manrihu,   1992:18);  
dan  bimbingan dirangkaikan dengan konseling karena bimbingan memiliki 
konotasi sebagai sutau program yang   komprehensif   tentang   orientasi   
okupasional   yang   dapat   mencakup hubungan tatap muka antara konselor dan 
konseli. Karir adalah perjalanan yang dilalui seseorang selama hidupnya. Karir 
adalah semua pekerjaan atau jabatan yang dipegang selama masa kerja seseorang.  
Karir menunjukkan perkembangan para karyawan secara individual dalam suatu 
jenjang atau kepangkatan yang dapat dicapai selama masa kerjanya dalam suatu 
organisasi.  
Menurut Gibson dkk. (1995: 305) karir adalah rangkaian sikap dan perilaku 
yang berkaitan  dengan pengalaman dan aktivitas kerja selama rentang waktu 
kehidupan seseorang dan  rangkaian  aktivitas  kerja  yang  terus  berkelanjutan. 
Dengan  demikian  karir  seorang  individu  melibatkan  rangkaian  pilihan  dari 
berbagai macam kesempatan. Jika ditinjau dari sudut pandang organisasi, karir 
melibatkan  proses  dimana  organisasi  memperbaharui  dirinya   sendiri  untuk 
menuju efektivitas karir yang merupakan batas dimana rangkaiandari sikap karir dan 
perilaku dapat memuaskan seorang individu. 
Sedangkan menurut Soetjipto, dkk (2002 : 276) karir merupakan bagian dari 





Karir adalah semua pekerjaan yang dipegang seseorang selama kehidupan dalam 
pekerjaannya (Keith Davis dan Werther W.B, 1996). 
Feldam dan Arnold (Moekijat, 1995:4-5) mengemukakan bahwa: 
 
1) Istilah   Karir   tidak   hanya   berhubungan   dengan   individu   yang   
mempunyai pekerjaan dengan status tinggi atau yang mendapat kemajuan 
cepat. Istilah karir sedikit banyak telah di demokratisis, sekarang karir 
menunjukan rangkaian atau urutan   pekerjaan/vokasional  yang  di  pegang  
oleh  seseorang  selama  riwayat pekerjaanya, tidak pandang tingkat pekerjaan 
atau tingkat organisasi. 
2) Istilah karir tidak lagi hanya menunjukan perubahan pekerjaan gerak vertical, 
naik dalam   suatu   organisasi.   Meskipun   sebagian   karyawan   berusaha   
mencapai kemajuan, akan tetapi banyaknya orang yang menolak pekerjaan 
yang lebih berat tangung  jawabnya untuk tetap dalam vokasional yang 
sekarang di pegang dan disukainya. 
3) Istilah karir tidak lagi mempunyai arti yang sama dalam sutau pekerjaan, 
dalam suatu pencaharian, atau dalam suatu organisasi. Sekrang terdapat 
terdapat fakta- fakta bahwa  semakin lama semakin banyak individu yang 
mengalami apa yang disebut banyak karir,  jalur-jalur karir  yang  
mengandung  dua  atau  tiga  bidang  yang berlainan, dan dua atau tiga 
organisasi yang berlainan juga. 
4) Tidak ada anggapan lagi bahwa organisasi dapat mengendalikan Karir 
individu secara sepihak. Terdapat lebih banyak tekanan terhadap perencanaan 
dan kurang pada   “melihat   bagaimana   suatu   itu   menghasilkan”   baik   
individu   maupun organisasi. 
Ahli perkembangan karir yang lain mengungkapkan bahwa karir 
 
menggambarkan seseorang yang memandang pekerjaan sebagai panggilan hidup 
yang meresap  keseluruh  alam  pikiran  dan  perasaan  dan  sekaligus  mewarnai 
keseluruhan gaya hidup kehidupannya; karir lebih dari pada sekedar pekerjaan; 
Karir berhubungan dengan bagaimana individu melihat dirinya; Karir merupakan  
perkembangan  individu  dalam  rentang  kehidupan  yang  meliputi peran-peran 
hidup, setting-setting, dan peristiwa-peristiwa kehidupan seseorang (Herr & 





Secara umum, perspektif karir dapat di kategorikan kedalam dua bagian, 
yaitu karir yang identik dengan pekrjaan dan karir dalam kontek life span. 
Pertama, karir yang identik  dengan  pekerjaan mengisyaratkan bahwa suatu 
dikatakan karir jika memenuhi criteria-kriteria berikut: (1) keterlibatan 
individu dalam menjalankan pekerjaanya, (2) pandangan individu yang melihat 
pekrjaan sebagai sumber kepuasan yang  bersifat non ekonomis, (3) persiapan 
pendidikan atau pelatihan dalam memperoleh dan  menjalankan pekerjaan, (4) 
komitmen untuk menjalankan pekerjaan, (5) dedikasi yang tinggi terhadap apa 
yang di kerjakan, (6) keuntungan finalsial, (7) kesejahteraan personal yang 
membawa keberhasilan hidup. 
Kedua,  dalam  kontek  life  span, karir  dimaknai  sebagai  perjalanan  
hidup individu yang bermakna. Kemaknaan yang dimaksud diperoleh individu 
melalui integritas peran, setting, dan peristiwa yang melibatkan pengambilan 
keutusan- keputusan,  komitmen,  gaya  hidup,   dedikasi  dan  persiapan-
persiapan  untuk menjalani  dan  mengakhiri  kehidupan. Karir  dalam  
pengertian  ini  lebih  dari sekedar  mengerjakan  sesuatu  atau  bekerja  di  
suatu  tempat,   tetapi  karir merupakan manifestasi dari hidup dan kehidupan 
individu itu sendiri. Berdasarkan beberapa definisi tersebut, dapat disimpulkan 
bahwa karir adalah jalannya peristiwa-peristiwa kehidupan; sekuensi okupasi-
okupasi dan peranan- peranan  kehidupan  lainya  yang  keseluruhannya  
menyatakan  tanggung  jawab seseorang  kepada  pekerjaan  dalam  keseluruhan  
pola  perkembangan  dirinya; serangkaian posisi-posisi yang diberi upah yang 
diduduki seseorang sejak remaja sampai  pensium,  yang  mana  okupasinya  
hanya  satu;  mencakup   perasaan- perasaan  yang  berkaitan  dengan  pekerjaan.  
Selain  itu,  karir  adalah  semua pekerjaan atau vokasional yang ditangani atau 




2. Pengertian Bimbingan Karir 
 
Bimbingan  karir  merupakan bagian dari program bimbingan dan konseling 
secara keseluruhan. Didalam program bimbingan dan konseling terdapat beberapa 
jenis layanan bimbingan, seperti bimbingan pendidikan, bimbingan pribadi, 
bimbingan sosial, bimbingan karir dan sebagainya. Kehadiran bimbingan karir di 
sekolah  dimaksudkan untuk lebih memberikan arti bagi program bimbingan dan 
konseling secara keseluruhan. 
Masalahnya  sekarang  adalah  apakah  yang  di  maksud  dengan  
bimbingan karir. Untuk  mengerti  maksud  bimbingan  Karir  yang  sebenarnya  
perlu  di kemukakan beberapa definisi  tentang bimbingan karir yang di buat oleh 
para ahlinya. Sebagaimana di kemukakan oleh Tolbert (1974: 25) bahwa: 
Bimbingan  dan  konseling  karir  menggunakan  istilah-istilah  yang  perlu  di 
defenisikan.  Sebagian  seperti  Pembuatan  keputusan,  telah  di  pahami  secara 
umum, tapi yang lain-lain seperti Perkembangan jabatan merupakan istilah yang 
masih baru sementara yang  lainnya.Sementara yang lainnya memiliki defenisi 
atau makna yang berbeda dari penggunaan sehari-hari. 
Selanjutnya Tolbert juga mengemukakan bahwa  istilah karir biasanya 
menunjukkan kepada rangkaian pekerjaan-pekerjaan yang di laksanakan oleh 
seseorang dalam hidupnya, sedangkan pekerjaan atau jabatan menyatakan suatu 
hidupnya, sedangkan  pekerjaan atau jabatan menyatakan suatu peranan kerja 
yang khas,  seperti  dokter, masinis  dan  lain-lain. Bimbingan  karir mencakup 
semua layanan yang bertujuan untuk membantu murid dalam membuat rencana- 
rencana dan keputusan-keputusan tentang pendidikan dan jabatan. 
Tentang defenisi bimbingan karir, dikatakan sebagai berikut:  Bimbingan karir 
adalah suatu program yang terkoordinasi untuk membantu orang  muda  
mengembangkan  pemahaman  diri,  belajar  tentang  dunia  kerja, mendapatkan 
pengalaman-pengalaman yang akan membantunya dalam membuat keputusan, dan 









Bimbingan karir merupakan salah satu jenis bimbingan yang berusaha 
membantu individu memecahkan masalah karir (pekerjaan) untuk memperoleh  
penyesuaian diri yang sebaik-baiknya dengan masa depannya (PB3K, 1974). 
Bimbingan   karir  merupakan  salah  satu  jenis  bimbingan   yang  berusaha 
membantu  individu  dalam  memecahkan  masalah  karir  (pekerjaan)  untuk 
memperoleh  penyesuaian  diri  yang  sebaik-baiknya  dengan  masa  depannya  
(BP3K, 1984:1). 
Bimbingan   karir  ialah  proses  membantu  seseorang  untuk  mengerti  
dan menerima gambaran tentang diri pribadinya dan gambaran tentang dunia kerja 
di luar dirinya, mempertemukan gambaran tentang diri tersebut dengan dunia 
kerja itu, untuk pada akhirnya dapat: 
a. memilih bidang pekerjaan 
 
b. menyiapkan diri untuk bidang pekerjaan, 
c.  memasukinya dan 
d. membina karir dalam bidang tersebut ( Rochman Natawidjaja, 1980: 2) 
Bimbingan karir adalah pelayanan bantuan  untuk siswa, baik  secara 
perseorangan maupun kelompok agar ia mampu mandiri dan berkembang 
secara optimal, dalam mengembangkan kehidupan pribadi, kehidupan 
social, kemampuan belajar,  pengembangan karir, melaui berbagai jenis 
layanan dan kegiatan pendukung, berdasarkan norma-norma yang berlaku. 
Selain itu bimbingan karir merupakan suatu proses bantuan yang diberikan pada 
individu melalui berbagai cara dna bentuk layanan agar ia mampu merencanakan 
karirnya   dengan   mantap,   sesuai   dengan   bakat,   minat,   dan   kemampuan, 
pengetahuan  dan  kepribadian,  serta factor-faktor  yang mendukung  kemajuan 
dirinya. Factor-faktor yang mendukung perkembangan dirinya tersebut, 
misalnya informasi karir yang diperoleh siswa dan status social ekonomi orang 
tua. Bimbingan karir (vocational guidance) merupakan salah satu jenis 
bimbingan yang  berusaha   membantu  siswa  dalam  memecahkan  masalah  
kariri  untuk memperoleh penyesuaian diri yang sebaik-baiknya, baik pada 







Bimbingan karir bukan  hanya memberikan bimbingan jabatan, tetapi 
mempunyai arti yang lebih luas, yaitu memberikan bimbingan agar siswa dapat 
memasuki kehidupan, tata hidup, dan kejadian dalam hidup, dan mepersiapkan 
diri dalam kehidupan sekolah menuju dunia kerja. Maka dari itu bimbingan karir 
merupakan suatu program  yang  disusun untuk membantu perkembangan 
siswa agar ia memahami dirinya, mempelajari dunia kerja untuk mendapatkan 
pengalaman yang akan membantunya dalam membuat  keputusan  dan 
mendapatkan pekerjaan. 
Dewa ketut sukardi (1984:112), mengemukakan, pada dasarnya informasi 
karir terdiri dari  fakta-fakta mengenai pekerjaan, jabatan, atau karir dan 
bertujuan membantu individu memperoleh pandangan, pengertian dan 
pemahaman tentang dunia kerja dan aspek-aspek dunia kerja. 
Lebih lanjut, dijelaskan bahwa informasi karir atau jabatan meliputi fakta-fakta 
yang relevan dengan butir-butir berikut. 
1.  Potensi pekerjaan termasuk luasnya, komposisinya, faktor-faktor geografis, 
jenis kelamin, tingkat usia dan besarnya kelompok industri. 
2. Struktur kerja dan besarnya dan kelompok-kelompok kerja 
 
3.  Ruang lingkup dunia kerja, meliputi pemahaman lapangan kerja, perubahan 
populasi  permintaan dari masyarakat umum yang membaik, dan perubahan 
teknologi. 
4. Perundang-undangan peraturan atau perjanjian kerja. 
 
5.  Sumber-sumber informasi dalam rangka mengadakan studi yang berkaitan 
dangan pekerjaan. 
6. Klasifikasi pekerjaan dan informasi pekerjaan 
 
7. Pentingnya dna kritisnya pekerjaan. 
 
8. Tugas-tugas nyata dari pekerjaan dan hakikat dari pekerjaan 
 
9. Kualifikasi yang memaksa untuk bekerja dalam bermacam-macam pekerjaan. 
 
10. Pemenuhan kebutuhan untuk bermacam-macam pekerjaan 
 
11. Metode dalam memasuki pekerjaan dan meningkatkan prestasi kerja. 
 
12. Pendapat dan bentuk-bentuk imbalan dari bermacam-macam pekerjaan. 
 
13. Kondisi-kondisi kerja dalam berjenis-jenis pekerjaan. 
 
14. Kriteria untuk penilaian terhadap materi informasi pekerjaan. 
 
15. Ciri-ciri khas tempat kerja. 
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Karena itu, bimbingan karir bagi siswa, meliputi kemampuan menentukan 
pilihan jenis karir, menerapkan nilai-nilai hubungan industrial dalam lingkup 
dunia kerja atau ketenagakerjaan. Menurut  Donald E. Super dalam 
(Crites,1981) mengartikan vocational guidance    sebagai suatu proses   
membantu   pribadi   untuk   mengembakan   penerimaan   kesatuan   dan 
gambaran diri serta  peranannya dalam dunia kerja. Menurut Donald E. Super 
ini, ada dua hal yang penting, yaitu pertama proses membantu untuk memahami 
dan  menerima  diri  sendiri,  dan  kedua  memahami  dan  menyesuaikan  dengan 
dunia kerja. 
Berdasarkan definisi di atas, dapat ditarik kesimpulan, bahwa: 
 
1.  Bimbingan karir merupakan bagian dari program bimbingan dan konseling 
keseluruhan. 
2.  Bimbingan  karir  merupakan  suatu  program  pemberian  bantuan  kepada 
individu, baik orang muda maupun dewasa, dengan maksud agar mereka: 
a. Dapat  memahami  dirinya  dengan  sebaik-baiknya,  yaitu  mengenal  
segala kemampuan, minat, sifat pribadi, dan nilai-nilai yang dimilikinya; 
b. Dapat memahami dunia kerja dengan sebaik-baiknya, yang meliputi 
jenis-jenis pekerjaan atau jabatan yang ada, syarat-syarat atau 
karakteristik tenaga yang diperlukan, kondisi kerja, dan sebagainya; 
c. Dapat  memilih  dan  membuat  keputusan  secara  bijaksana  pekerjaan 
atas pemahaman yang mendalam tentang diri dan dunia kerja; 
d. Dapat  mengadakan  penyesuaian diri secara  baik  dengan tuntutan-
tuntutan dunia kerja yang senantiasa berubah secara dinamis; 
e. Dapat menghargai semua jenis pekerjaan yang ada secara objektif, 
positif, dan sehat, dan 











3. Tujuan Layanan Bimbingan dan Konseling Karir 
Bimbingan dan konseling karir bertujuan memfasilitasi perkembangan 
eksplorasi, aspirasi dan pengambilan keputusan karir sepanjang rentang hidup 
peserta didik/konseli. Dengan demikian, peserta didik akan (1) memiliki 
pemahaman diri (kemampuan, minat dan kepribadian) yang terkait dengan 
pekerjaan; (2) memiliki pengetahuan mengenai dunia kerja dan informasi karir 
yang menunjang kematangan kompetensi karir; (3) memiliki sikap positif terhadap 
kerja; (4) memahami relevansi kemampuan menguasai pelajaran dengan 
persyaratan keahlian atau keterampilan bidng pekerjaan yang menjadi cita-cita 
karirnya di masa depan; (5) memiliki kemampuan untuk membentuk identitas 
karir, dengan cara mengenali ciri-ciri pekerjaan, prospek kerja, dan kesejahteraan 
kerja; memiliki kemampuan merencanakan masa depan, yaitu merancang 
kehidupan secara rasional untuk memperoleh peran-peran yang sesuai dengan 
minat, kemampuan, dan kondisi kehidupan sosial ekonomi; membentuk pola-pola 
karir; mengenal ketrampilan, kemampuan dan minat; memiliki kemampuan atau 
kematangan untuk mengambil keputusan karir. 
4.   Ruang Lingkup Layanan Bimbingan dan Konseling Karir 
Ruang lingkup bimbingan karir terdiri atas pengembangan sikap positif 
terhadap pekerjaan, pengembangan keterampilan menempuh masa transisi secara 
positif dari masa bersekolah ke masa bekerja, pengembangan kesadaran terhadap 
berbagai pilihan karir, informasi pekerjaan, ketentuan sekolah dan pelatihan kerja, 
kesadaran akan hubungan beragam tujuan hidup dengan nilai, bakat, minat, 
kecakapan, dan kepribadian masing-masing. Untuk itu, secara berurutan dan 
berkesinambungan, kompetensi karir peseeta didik difasilitasi melalui layanan 




Masalah - masalah Karir Remaja 
 
 
Rogers (Crites, 1982) mengatakan bahwa individu (remaja) akan mertgalami 
masalah dalam karirnya apabila individu berada dalam salah satu kondisi berikut: 1) 
luas pengetahuan  mengenai dirinya tetapi sempit mengenai dunia kerja; 2) sempit 
pengetahuan mengenai dirinya  tetapi luas pengetahuan mengenai dunia kerja; 3) 
sempit pengetahuan mengenai diri dan dunia kerja; dan 4) luas pengetahuan diri dan 
dunia kerja. 
Selain  itu,  jika  dianalisis  dari  teori  perkembangan  karir  Super,  terutama 
berdasarkan  konsep kematangan karir, maka remaja dikatakan bermasalah dalarn 
karirnya manakala tidak mencapai kematangan karir sesuai dengan tahap dan tugas 
perkembangan karirnya sebagai berikut. 
Pertama, tidak mampu merencanakan karir dengan baik, yang ditandai 
Dengan tidak adanya kesediaan untuk mempelajari  informasi karir secara 
mernadai; 2) malas/tidak membicarakan karir dengan orang dewasa; 3) malas/tidak 
mengikuti  pendidikart  tambahan  (kursus)  untuk  menarnbah  pengetahuan  tentang 
keputusan  karir;  4)  malas/tidak  berpartisipasi  dalam  kegiatan  ekstrakurikuler;  5) 
malas/tidak mengikuti pelatihan-pelatihan  berkaitan dengan pekerjaan  yang 
diinginkan;  6)  kurang   merniliki  pengetahuan  tentang  kondisi  pekerjaan  yang 
diinginkan;  7)  kurang  memadainya  pengetahuan  tentang  persyaratan  pendidikan 
untuk pekerjaan yang diinginkan; 8) kurang/tidak  mampu merencanakan apa yang 
hams dilakukan setelah tamat sekolah; 9) kurang/tidak  memadainya pengetahuan 
tentang  cara  clan  kesempatan  memasuki  dunia  kerja  yang  diinginkan;  dan  10) 
kurang/tidak mampu mengatur waktu Luang secara efektif. 
Kedua, malas melakukan eksplorasi karir, yang dikarakteristikkan dengan: 1) 
kurang/tidak  berusaha menggali dan mencari informasi karir dari berbagai sumber 
(guru   BK,   orangtua,   prang   yang   sukses,   dan   sebagainya;   2)   kurang/   tidak 
rnernadainya pengetahuan tentang potensi diri, di antaranya bakat, minat, inteligensi, 




Ketiga, Kurang/Tidak Memadainya Pengetahuan tentang Membuat 
keputusan  Karir (Decision Making),  yang ditandai dengan: (1) tidak mengetahui 
cara-cara membuat  keputusan karir; (2) tidak mengetahui langkah-langkah dalam 
membuat keputusan karir, terutama penyusunan rencana karir; (3) malas/tidak mau 
mempelajari cara orang lain  membuat keputusan karir; (4) tidak mampu 
menggunakan pengetahuan dan pemikiran dalam membuat keputusan karir. 
Keempat, kurang/tidak ntemiliki pengetahuan (informasi) tentang dunia kerja 
(world  of   work  information),  yang  ditandai  dengan  :  1)  kurang  pengetahuan 
mengenai  minat  dan   kemampuan  diri;  2)  tidak  mengetahui  cara  orang  lain 
mempelajari hal-hal yang berhubungan  dengan pekeijaannya; 3) tidak mengetahui 
alasan mengapa orang lain berganti pekrjaan; 4) tidak memiliki pengetahuan tentang 
tugas-tugas pekerjaan dalam satu yokasional dan perilaku-perilaku dalam bekerja. 
Kelima, kurang memahaminya pengetahuan tentang lcelompok pekerjaan 
yang lebih disukai (knowledge of preferred occupational group), yang ditandai 
dengan: 1) tidak memahami togas dari pekerjaan yang diinginkan; 2) tidak 
mengetahui sarana yang dibutuhkan dari pekerjaan yang  diinginkan; 3) tidak 
mengetahui persyaratan fisik dan psikologis dari pekerjaan yang diinginkan; 4) tidak 
mengetahui minat-minat dan alasan-alasan yang tepat dalam memilih pekerjaan. 
Keenanm,  tidak  mencapai  realisme  keputusan  karir  (adanya  kesenjangan 
antara   kemampuan  individu  dengan  pilihan  pekerjaan  secara  realistis),  yang 
dikarakterisasikan dengan: 1) tidak memiliki pemahaman yang balk tentang kekuatm 
dan  kelemahan  diri  berhubungan  dengan  pilihan karir  yang diinginkan;  2) tidak 
mampu melihat faktor-faktor yang akan  mendukung atau menghambat karir yang 
diinginkan; 3) tidak mampu melihat kesempatan yang ada berkaitan dengan pilihan 
karir yang diinginkan; 4) tidak rnampu memilih salah satu alternatif pekerjaan dari 
berbagai pekerjaan yang beragam; dan 5) tidak dapat mengembangkan kebiasaan 
belajar dan bekerja secara efektif. 
Ketujuh,  tidak  memadainya  orientasi  karir  (career  orientation)  sehingga 
akibatnya tidak mampu membuat perenca_naan dan keputusan karir yang tep at. 
Kedelapan,   adanya   stereotype   gender,   yaitu   munculnya   persepsi   atau 










Berikut adalah tabel kegiatan yang sesuai dengan rencana layanan bimbingan karir 
dan pendidikan. Sebagai referensi singkat, setiap rencana layanan menguraikan judul 
dari kegiatan, tujuan kegiatan (untuk peserta didik), waktu yang dibutuhkan untuk 
menyelesaikan kegiatan, tingkat kesulitan kegiatan, dimana kegiatan ini dirancang, 
metode pengajaran (misalnya tugas individu atau kelompok, permainan dan/ atau 
diskusi,dll) dan alat bantu pembelajaran yang diperlukan/ materi yang dibutuhkan untuk 
melakukan aktivitas, dimana sebagian besar telah diberikan dalam bagian lembar kerja 
yang diberikan setelah bagian rencana layanan. Setelah referensi singkat ini, tahapan 
pembelajaran untuk setiap kegiatan kemudian dijelaskan, termasuk kegiatan pembukaan, 
kegiatan utama dan kegiatan penutup. Pedoman ini akan digunakan oleh mahasiswa BK 
untuk merencanakan sesi bimbingan dan konseling karir. 
 
Tabel Kerangka Kerja Kegiatan 









1. Kenali dirimu sendiri 2 JP Ya Tdk 
2. Mari cari tahu hal yang 
penting bagimu 




1 JP Ya Tdk 
4. Jenis keterampilan yang 
sesuai untukku 
1 JP Tdk Tdk 
5. Kondisi kerja yang 
kusuka 
1 JP Tdk Tdk 
6. Dukungan keluargaku 1 JP Tdk Tdk 
7. Menyadari adanya bias 
gender di masyarakat 
terkait dengan hukum 
alam dan peran 
1 JP Ya Tdk 
8. Pekerjaan laki-laki atau 
perempuan 
1 JP Ya Tdk 
 9. Apakah pasar kerja itu? 1 JP Ya Tdk 
10. Presentasi pasar kerja 
berdasarkan 
profesional  
1 JP Tdk Tdk 
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11. Kunjungan ke 
perusahaan 
1 JP Tdk Ya 
12. Kompetensiku sebagai 
pengusaha 
1 JP Tdk Ya 
13. Profil pekerjaan 1 JP Tdk Ya 
14. Keterampilan 
pekerjaan utama 
dalam pasar tenaga 
kerja 
1 JP Ya Ya 
15. Nilai keterampilan 
utamamu 
1 JP Ya Ya 
16. Keterampilan teknis 
yang diketahui 








tan kerja    
17. Presentasi dari guru 
SMA dan SMK 
1 JP Ya Tdk 
18. Mari pahami program 
PAKET 
1 JP Ya Ya 
19. Presentasi dari tutor 
program PAKET 
1 JP Ya Ya 
20. Presentasi dari Dosen 1 JP Tdk Ya 
21. Nilai semua pilihan 1 JP Ya Ya 
22. Kenali keterampilan 
yang sudah kudapat 
1 JP Tdk Ya 
23. Menulis surat lamaran 
dan riwayat hidup 
1 JP Tdk Ya 
24. Siap untuk wawancara 1 JP Tdk Ya 
25. Jangan lupakan 
kontrak 




















ANALISIS POTENSI KARIR SISWA 
 
1. Tujuan Analisis Potensi 
Secara umum, muara dari analisis potensi siswa adalah pengambilan keputusan, 
baik menyangkut lembaga (sekolah, dinas pendidikan dan seterusnya ke atas) maupun 
menyangkut individual siswa. Apapun keputusan yang diambil dari hasil analisis 
potensi siswa, harus mengarah untuk kebaikan atau kesejahteraan siswa. Adapun 
tujuan analisis potensi siswa secara khusus antara lain: 
a. Seleksi : seperti untuk memilih siswa baru dalam kegiatann PSB, siswa yang akan 
diikutsertakan dalam program olimpiade, atau sejenisnya. 
b. Penempatan dan penjurusan : seperti untuk keperluan penjurusan di sekolah 
(Bahasa, IPA, atau IPS), atau untuk keperluan penempatan dalam kelompok-
kelompok studi. 
c. Penyesuaian program :  mengubah program yang sudah dirumuskan untuk lebih 
sesuai dengan kondisi dan karakteristik siswa. Umpamanya mengubah strategi 
belajar yang semula metode ceramah menjadi studi lapangan atau metode diskusi 
setelah menganalisis kebanyakan siswa lebih berorientasi pada pengatasan 
masalah atau inkuiri dan diskoveri, atau setelah mengetahui kecenderungan 
siswa lebih ke gaya belajar visual. Contoh lain adalah mengubah rencana semula 
studi lapangan semua siswa mengunjungi tempat-tempat peninggalan sejarah, 
dibagi menjadi sebagian ke  ke dunia industri atau lembaga-lembaga penelitian 
sesuai dengan minat siswa. 
d. Pengembangan program: hasil analisis potensi siswa dijadikan dasar untuk 
membuka program bahasa umpamanya, mengembangkan program pelatihan 
peningkatan motivasi berprestasi, pelatihan kerja, dan sebagainya; atau juga 
sebagai base-line bagi sebuah kegiatan. 
e. Diagnosis : seperti halnya pengembangan program, hasil analisis potensi siswa 
dapat digunakan untuk mengembangkan program diagnosis dan pembelajaran 
remedial atau bimbingan dan konseling, manakala diketahui bahwa siswa 
mengalami hambatan tertentu dalam mengembangkan potensinya dan 





f. Memotivasi dan meningkatkan minat siswa: Dilakukan bersama siswa, analisis 
potensi siswa dapat membangkitkan motivasi siswa untuk belajar lebih baik atau 
menumbuhkan minat tertentu terhadap bidang atau objek tertentu; seperti siswa 
termotivasi untuk lebih giat belajar setelah melihat kecenderungan potensi yang 
mereka miliki, atau setelah mereka mengetahui potensi yang mereka miliki. 
g. Penelitian: dilakukan oleh sekolah (kepala sekolah, guru dan pendidik lainnya) 
untuk pengembangan keilmuan atau pengembangan kebijakan, baik secara 
lembaga (sekolah) maupun oleh masing-masing guru. Umpamanya meneliti 
keterkaitan potensi atau karakteristik tertentu dengan prestasi belajar, atau 
meneliti efektivitas metode atau strategi pembelajaran tertentu bagi siswa dengan 
karakteristik tertentu. 
2. Fungsi dan Manfaat Analisis Potensi 
Analisis potensi siswa adalah upaya mengidentifikasi potensi yang dimiliki 
siswa, menganalisis potensi berdasarkan konteks layanan pendidikan (kurikulum 
pembelajaran, bimbingan dan konseling, manajemen dan supervisi) dan 
memanfaatkan data hasil analisis untuk kepentingan pembelajaran, manajemen / 
supervisi, dan layanan bimbingan dan konseling sehingga sekolah memiliki landasan 
yang tepat untuk meningkatkan layanan pendidikan yang tepat yang dapat 
mengembangan potensi siswa secara optimal. Hasil analisis potensi siswa menjadi 
landasan bagi setiap pengambilan keputusan tentang siswa, sehingga tercipta 
pembelajaran berbasis data, bimbingan dan konseling berbasis data, dan pengambilan 
keputusan sekolah berbasis data. 
3.  Manfaat Analisis Potensi Siswa 
Analisis potensi siswa dapat memberikan manfaat bagi sekolah dalam  :  
a. membuat kebijakan penetapan standar/ katagori sekolah 
b. membuat kebijakan penetapan keunggulan sekolah 
c. membuat kebijakan pembinaan sumber daya pendidik di sekolah 
d. penyusunan renstra, program sekolah dan RAPBS 
e. penyusunan RPP oleh guru  
f. penetapan strategi, metode, dan media pembelajaran  
g. penetapan strategi evaluasi keberhasilan pembelajaran 
h. pengembangan program-program layanan bimbingan dan konseling 
i. pengembangan program ekstrakurikuler 
j.  perumusan pengembangan  bakat dan minat  
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k. pengembangan jejaring dengan stake holder pendidikan guna mendukung 
kelancaran dan peningkatan mutu proses pembelajaran dan pendidikan. 
4. Teknik Pengumpulan Data  
Potensi siswa dapat diungkap dengan berbagai teknik yang secara umum dapat 
digolongkan pada teknik formal (tes atau pengukuran), dan informal (non tes/non 
pengukuran). 
Teknik tes 
Melakukan pengumpulan data  dengan mempergunakan instrumen alat ukur 
berupa tes atau inventori yang hasilnya dideskripsikan dalam bentuk angka atau 
kategori. Instrumen pengumpul data yang baik adalah yang standar/ baku, validitas 
dan realibitasnya sudah diuji sehingga data yang dihasilkan dapat diandalkan atau 
dapat diketahui tingkat ketepatannya. Istilah standar/baku mengarah pada cara 
pengadministrasian, pengolahan dan penafsiran hasil tes yang sudah ditentukan agar 
tingkat ketepatan dan keterandalan hasilnya dapat dijamin. 
Teknik tes umumnya menuntut keahlian yang cukup tinggi untuk 
mengembangkan instrumennya, mengadminis-trasikan (melaksanakan pengetesan), 
dan menafsirkan hasilnya. Tes psikologis (tes inteligensi, tes bakat, tes kepribadian, 
tes minat), tes fisik, dan tes prestasi belajar yang dipergunakan secara luas 
merupakan teknik tes yang menuntut persyaratan tes yang cukup ketat.  
Instrumen tes hasil belajar yang dikembangkan oleh guru ada yang telah 
distandarkan dan ada yang terus dikembangkan menjadi tes yang standar. Perlu 
dilakukan analisis butir soal pada setiap instrumen tes hasil belajar yang dibuat oleh 
guru agar guru memiliki bank soal yang terstandar.  
Instrumen tes psikologis baku dapat dipergunakan oleh konselor atau psikolog 
yang memiliki sertifikat. Secara umum konselor memanfaatkan dan mempergunakan 
data hasil tes psikologis yang diselenggarakan oleh lembaga/individu profesional 










Teknik Non tes 
Teknik non tes, disebut juga teknik informal, melakukan pengumpulan data 
dengan mempergunakan dengan wawancara, penilaian diri, observasi, portofolio, 
sosiometirk, dan sebagainya. Pengumpulan data dengan cara non tes dapat 
mendeskripsikan perilaku individu dalam suatu peristiwa atau rentangan waktu 
tertentu secara rinci dan lebih mendalam. 
Instrumen teknik  non tes/informal dirancang, disusun/dikembangkan, 
dipergunakan, dimanfaatkan atas dasar kebutuhan data/ informasi untuk 
pembelajaran atau  layanan bimbingan dan konseling. Contoh : format observasi 
kebiasaan belajar, format sosiometri, format cumulative record, format konsultasi, 
format efektivitas konseling. 
Secara khusus cara untuk mengumpulkan data  masing-masing potensi adalah 
sebagai berikut : 
a. Potensi Fisik 
Pengukuran berat dan tinggi badan diperoleh melalui pengukuran dengan alat 
ukur tinggi badan dan berat badan. Pengukuran kenormalan kondisi fisik diperoleh 
melalui observasi. Penguasaan dan performance gerak motorik kasar maupun halus 
diperoleh melalui observasi, tes perfomance dan hasil karya. Kondisi kesehatan fisik 
dan keberfungsian anggota tubuh diperoleh melalui pemeriksaan medis yang 
dilakukan oleh tenaga medis dan  observasi perilaku dalam mengikuti aktivitas 
pembelajaran oleh guru. 
b. Potensi Akademik 
Secara formal, berkenaan dengan prestasi belajar dapat dilakukan dengan tes 
prestasi belajar yang dikembangkan oleh guru, sekolah, dinas pendidikan atau BSNP, 
ayau lembaga yang mengkhususkan kegiatannya pada pengembangan tes prestasi 
belajar. Sedangkan untuk potensi akademik dapat dilakukan oleh konselor, psikolog 
atau lembaga yang memberikan layanan pelaksanaan tes psikologis. Beberapa tes 
potensi akademik seperti Tes Kapasitas Belajar Kelompok (untuk tingat SLTP dan 
SLTA) sering digunakan. 
Secara informal, guru, konselor, dan staf sekolah lain dapat mengidentifikasi 
potensi siswa melalui dokumen nilai yang dicapai siswa dalam periode tertentu, 
pengamatan terhadap penampilan siswa dalam kegiatan tertentu, dan karya-karya 




c. Kemampuan umum / Intelegensi 
Secara formal tes inteligensi dipergunakan untuk mengungkap kemampuan 
umum atau inteligensi siswa. Selain itu beberapa tes bakat (dengan 
mengkombinasikan hasil dari beberapa subtesnya) juga memberikan data tentang 
inteligensi individu.  Dalam beberapa tes inteligensi, potensi akademik terlingkup di 
dalamnya.  Alat tes yang umum digunakan di Indonesia, antara lain : 
1) Stanford-Binet Intelligence Scale, Form LM 
2)  Wechsler Intelligence Scale for Children (WISC) (Bagi siswa yang berusia 16 
tahun ke bawah) 
3) Wechsler Adult Intelligence Scale (WAIS) (Bagi siswa yang berusia 16 tahun 
ke atas) 
4) Standard Progressive Matrices (SPM) 
5)   Advance Progressive Matrices (APM) 
6)   Tes Inteligensi Umum (TINTUM) atau Tes Diferensial  
7)   dan sebagainya.  
 
Tes inteligensi hanya dapat diadministrasikan oleh psikolog atau konselor yang 
sudah terlatih dan bersertifikat. 
Secara informal, guru bidang studi, guru BK / konselor, dan staf sekolah 
lainnya dapat mengidentifikasi kemampuan umum siswa melalui indikator-
indikator yang diperlihatkan siswa dalam perilakunya sehari-hari. Meskipun 
hasilnya sering tidak akurat, informasi yang terkumpul sering bermanfaat dalam 
proses pengambilan keputusan (untuk dapat mengidentifikasi kemampuan umum / 
inteligensi secara informal guru atau staf lain perlu memahami konsep inteligensi 
dan indikator-indikatornya secara lebih rinci). Contoh format pengamatan / 
observasi tentang kemampuan intelektual siswa.  
d. Kemampuan Khusus / Bakat 
Salah satu intrumen yang banyak dipergunakan untuk mengukur bakat adalah 
Differential Aptitute Test (DAT) atau Tes Kemampuan Diferensial.  
Pengadministrasiannya harus dilakukan oleh psikolog atau konselor bersertifikat. DAT 
mengungkap kemampuan verbal, berpikir abstrak, kemampuan bilangan / numerik, 





Selain itu masih banyak tes untuk mengungkap bakat siswa, seperti Tes Bakat 
Jamak (Multi-Aptitude Test), IST (meskipun dirancang untuk mengukur inteligensi, 
tetapi digunakan juga untuk mengukur bakat), General Aptitude Test Batteray, 
Flanagan Aptitude Classification Test, dan beberapa tes luar yang sudah diadaptasi di 
Indonesia, atau tes yang khusus dirancang untuk mengukur bakat-bakat tertentu, 
seperti untuk bakat seni, musik, dan sebagainya. 
Secara informal, guru bidang studi, guru BK / konselor, dan staf sekolah lainnya 
dapat mengidentifikasi siswa yang memiliki bakat tertentu melalui indikator-indikator 
yang diperlihatkan siswa dalam perilakunya sehari-hari, atau dari prestasi yang 
dicapainya. Meskipun hasilnya sering tidak akurat, informasi yang terkumpul sering 
bermanfaat dalam proses pengambilan keputusan seperti untuk penjurusan, atau untuk 
mengikuti pelatihan-pelatihan tertentu (untuk dapat mengidentifikasi bakat secara 
informal guru atau staf lain perlu memahami konsep bakat dan indikator-
indikatornya).  
e. Kepribadian 
 Alat tes kepribadian yang biasa digunakan untuk mengetahui kepribadian 
seseorang oleh psikolog atau konselor, antara lain : 
1) Edwards Personal Preference Schedule (EPPS) 
2) Minnesota Multiphasic Personality Inventory (MMPI) 
3) Sixteen Personality Factors  (PF – 16) / Myers-Briggs Type Indicator 
4) Sack’s Sentence Completion Test  (SSCT) 
5) Study of Values (Skala Kepribadian Gordon) 
6) Alat Ungkap Masalah Umum (Aum Umum) untuk mengungkap masalah 
umum yang dihadapi siswa. 
7) Alat Ungkap Masalah PTSDL  untuk mengungkap masalah yang berhubungan 
dengan sikap dan kebiasaan belajar siswa. 
Data yang tercantum pada hasil psikotes yang termasuk aspek kepribadian, antara 
lain : 
1) Kemampuan Penyesuaian Diri 
2) Kemampuan Penempatan Diri 




5) Motivasi Berprestasi 
6) Inisiatif 
7) Ketekunan,  
8) Stabilitas emosi,  
9) Sistematika Kerja 
10) Kecepatan dan ketelitian kerja. 
11) dls 
Karakteristik kepribadian siswa secara sederhana oleh guru dengan rekomendasi 
konselor dapat diobservasi dalam kegiatan siswa sehari-hari, seperti bagaimana 
kepatuhan pada aturan, kemampuan mengelola diri dan mengelola emosi, 
kecenderungan berperilaku atas suatu aktivitas yang disukai/ tidak disukai, aspirasi, 
cita-cita, ketekunan dalam belajar, dan sebagainya.  
f. Minat 
Minat siswa dapat diidentifikasi dari kecenderungan menyukai atau tidak 
menyukai objek minat, melalui pengamatan, artefak / karya-karya siswa, wawancara 
maupun secara tertulis. Secara tertulis, angket, inventori dan penilaian diri sering 
digunakan terutama untuk lebih menghemat waktu. Beberapa inventori minat 
pekerjaan yang banyak digunakan antara lain : 
1) Skala Minat Pekerjaan (dimodifikasi oleh LPPB UPI dari KPR-V) 
2) Rothwell-Miller Interest Blank (RMIB) 
3) Kuder Preference Record – Vocational (KPR-V) 
4) Tes Minat Jabatan Lee-Thope 
5) Inventori Minat Holland 
6) Dsb. 
g. Tingkat Perkembangan Siswa 
Salah satu instrumen yang dikhususkan untuk mengungkap pencapaian tingkat 
perkembangan siswa adalah Inventori Tugas Perkembangan (ITP) yang disertai 
dengan program komputer untuk membantu pengolahannya yang disebut Analisis 







5. Langkah-langkah Analisis Potensi Siswa 
Secara umum, langkah-langkah yang ditempuh dalam analisis potensi siswa 
adalah sebagai berikut : 
a. menetapkan tujuan 
b. mengidentifikasi kebutuhan data/ informasi 
c. menetapkan sasaran, subjek responden, atau sumber data 
d. menentukan teknik pengumpulan data 
e. mengembangkan dan menetapkan instrumen 
f. menetapkan pelaksana pengumpulan data (melakukan kerja sama / jejaring 
dengan ahli lain untuk mengumpulkan data yang hanya dapat dilakukan oleh 
ahli lain sesuai dengan kapasitas dan kewenangan profesional) 
g. menetapkan waktu dan administrasi pelaksanaan pengumpulan data 
h. melaksanakan pengumpulan data  
i. mengolah dan menganalisi data 
j. menyimpan dan menampilkan data 
k. memanfaatkan data 
6. Analisis dan Penafsiran Data 
Data yang dihasilkan dari kegiatan pengumpulan data, baru akan dapat dipahami 
bila dianalisis dan ditafsirkan. Beberapa hal perlu diperhatikan dalam analisis dan 
penafsiran data, ialah; 
a. Tujuan pengumpulan data 
Untuk apa data potensi siswa diungkap merupakan pertanyan yang harus 
menjadi pedoman dalam analisis dan penafsiran data tentang potensi siswa. 
Umpamanya data potensi siswa diungkap untuk keperluan seleksi, maka potensi 
siswa akan dibandingkan dengan tuntutan seleksi itu, sehingga dapat dikategorikan 
siswa yang memenuhi kriteria dan siswa yang tidak memenuhi kriteria. Demikian 
juga untuk keperluan atau tujuan lainnya. 
Selain itu, tujuan pengumpulan data juga akan menentukan teknik analisis, 
apakah akan menggunakan pendekatan mutlak atau pendekatan komparatif. Bila kita 
akan menyeleksi potensi siswa yang bersesuaian dengan kriteria (Umpamanya untuk 
program olimpiade, ditentukan prestasi yang dicapai siswa minimal 80, IQ = 125 
keatas, dan berbakat dalam bidang yang diolimpiadekan dengan kualitas baik) maka 
hanya siswa yang potensinya sesuai kriteria yang dipilih. Tetapi bila akan 
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mengambil lima terbaik umpamanya, maka lima orang terbaik yang diambil 
walaupun tidak semuanya memenuhi kriteria. 
Tingkat tujuan dan siapa yang menggunakan data juga perlu menjadi 
pertimbangan dalam menafsirkan data. Tujuan untuk tingkat sekolah, pembelajaran 
di kelas atau untuk individual akan mengarahkan rekomendasi sesuai dengan 
tingkatannya itu. 
b. Instrumen yang digunakan 
Suatu tes baik yang sudah standar maupun yang belum, pedoman observasi atau 
wawancara, umumnya dirancang berdasar pada konsep tertentu yang harus 
ditafsirkan berdasar konsep tersebut. 
c. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam beberapa hal, teknik pengumpulan data turut menentukan akurasi data 
yang dihasilkan. Data naratif yang dihasilkan dari wawancara atau obserfasi sering 
memunculkan kesan pewawancara atau pengamat tentang siswa yang diobservasi, 
semakin banyak kesan yang tertuang dalam deskripsi tentang sumbej yang 
diwawancara atau diobservasi, dikhawatirkan semakin subjektif dan tidak 
menggambarkan kondisi yang sesungguhnya tentang siswa. Demikian juga data 
hasil teknik tes yang menghasilkan angka atau skor. Skor yang didapat seseorang 
dapat menghilangkan informasi keunikan yang dimiliki siswa.  
d. Bentuk Data  
Untuk penafsiran yang tepat, perlu dipahami apa arti dari skor yang dihasilkan 
suatu tes dan apa yang dideskripsikan dari suatu hasil pengumpulan data. 
Umumnya data yang dihasilkan dari tes atau pengukuran berupa angka-angka 
atau bersifat numerik. Teradapat beberapa jenis data numerik yang sering digunakan 
antara lain skala 10, skala 9, Skala 5, skala 20, skala 100, skor T (kelanjutan dari 
skor z),  peringkat persentil kumulatif, skor standar IQ, dan skala 1000. Hasil tes 
prestasi belajar umumnya menggunakan skala 100 atau skala 10  hasil rasio dari skor 
yang dicapai siswa dengan skor maksimal yang dapat dicapai. Skor Inteligensi 
umumnya menggunakan skor standar IQ dengan rata-rata 100 (dan deviasi standar 
yang berbeda), Skor TOEFL dan Potensi akademik umumnya menggunakan skala 
1000 dengan rata-rata 500.  Pengetahuan tentang arti dan pembandingan skor-skor 
tersebut akan memudahkan penafsiran manakala suatu hasil tes ditampilkan dalam 
berbagai bentuk data yang berbeda.  
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Umumnya data hasil non tes berupa deskripsi naratif yang menggambarkan 
perilaku siswa secara autentik yang disertai dengan komentar atau kesan pengamat. 
Teknik non tes / informal juga dapat menghasilkan data berbentuk numerik yang 
berfungsi mempersingkat gambaran naratif. 
e. Tipe Penafsairan Data 
Terdapat beberapa tipe penafsiran hasil pengumpulan data (terutama hasil tes), 
antara lain : 
1. Penafsiran desktiptif : berupaya menampikan kondisi responden pada saat ini 
apa adanya baik secara naratif maupun dengan mempergunakan grafik atau 
angka (skor) 
2. Penafsiran genetik : menggambarkan bagaimana penampilan saat ini 
berhubungan dengan latar belakang kehidupan atau atau faktor-faktor yang 
berhubungan dengan penampilan saat ini. 
3. Penafsiran prediktif : berupaya untuk menggambarkan bagaimana perkiraan 
penampilan responden pada waktu yang akan datang. 
4. Penafsiran evaluatif : berupaya untuk menggambarkan prediksi atau 
rekomendasi tentang kondisi responden pada satu aktivitas atau kondisi tertentu 
yang dipersyaratkan. Antara lain menentukan pada kelas atau program apa / 
mana siswa sebaiknya ditempatkan, permasalahan atau kesulitan apa yang 
dihadapi oleh siswa, kegiatan atau layanan apa yang sebaiknya diberikan pada 
siswa.  
Tidak berarti tipe yang satu lebih baik dari tipe lain. Pemilihan tipe penafsiran 
sangat erat berkaitan dengan tujuan analisis potensi. Untuk keperluan penempatan / 
penjurusan siswa pada program Bahasa, IPA, atau IPS, penafsiran prediktif dan 
penafsiran evaluatif akan lebih membantu pengambil keputusan; sedangkan untuk 
keperluan penentuan layanan bimbingan dan konseling atau layanan pembelajaran 
remedial, penafsiran genetik juga perlu dilakukan.  
7. Penyimpanan dan Penampilan Hasil Analisis 
Data potensi siswa perlu dijaga kerahasiaannya, dalam arti hanya siswa yang 
bersangkutan dan pihak yang terkait dengan upaya langsung pengembangan siswa 
yang dapat mengetahuinya. Oleh karena itu bagaimana data disimpan dan 
ditampilkan untuk digunakan perlu pengaturan yang jelas. Sekolah sebaiknya 
memiliki atau mengembangkan sistem informasi manajemen yang memungkinkan 
data / informasi dapat dengan aman disimpan dan digunakan. Guru BK / Konselor 
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dapat mengkordinasikan analisis potensi ini, dari mulai perencanaan pengumpulan 
sampai penyimpanan dan pemanfatannya. 
8. Pemanfaatan Hasil Analisis 
Pemanfaatan hasil analisis merupakan langkah penting lain dalam keseluruhan 
kegiatan analisis potensi siswa. Sebaik dan selengkap apapun data / informasi yang 
terkumpul tentang potensi siswa akan menjadi sia-sia bila tidak dimanfaatkan. Dalam 
konteksi pendidikan di sekolah, pemanfaatan informasi tentang potensi siswa dapat 
dilihat dari tiga bidang kegiatan pokok di sekolah, yaitu dalam kegiatan manajemen / 
supervisi, kegiatan pembelajaran, dan kegiatan bimbingan dan konseling. 
  a.  Dalam manajemen dan supervisi 
1) Potensi intelektual  
Data intelektual (prestasi, kemampuan umum, kemampuan khusus, dan 
kreativitas) siswa akan dipergunakan sekolah untuk seleksi. Di SMA tertentu, 
penerimaan siswa baru dilakukan dengan tes  masuk, baik tes akademik (penguasaan 
calon siswa terhadap materi pelajaran tertentu), maupun kemampuan umum atau 
kemampuan khusus siswa. Melalui tes masuk ini sekolah menjaring siswa yang 
memiliki kriteria yang ditentukan (diharapkan ) sekolah, atau menjaring siswa terbaik 
dari peserta yang mendaftar. Bila sekolah memiliki program yang menuntut calon 
siswanya memiliki keunggulan dalam bidang-bidang tertentu (umpamanya lancar 
berbahasa inggris, bagus penguasaan materi matematika, fisika, memiliki tingkat IQ 
minimal cerdas, memiliki kreativitas yang tinggi, memiliki motivasi belajar yang 
kuat, memiliki tinggi badan minimal pada ukuran tertentu, dsb), maka sekolah hanya 
akan menerima siswa yang memenuhi kriteria itu.  
Bila hanya akan memilih yang terbaik, kondisi ‘bagaimanapun” calon siswa, 
bila ia termasuk pada formasi yang terbaik (walaupun potensinya kurang) maka ia 
diterima dan sekolah akan menyesuaikan program pendidikan dengan kondisi 
siswa baru tersebut, yang tentu juga akan menyangkut penyesuaian aspek lain, seperti 
sarana, biaya, staf pelaksana dan sebagainya. Demikian juga bila ternyata siswa 
terbaik yang diterima itu memiliki potensi intelektual yang tinggi, sekolah dapat 
menyesuaikan programnya dengan kondisi siswa itu, seperti mengusulkan 
pembukaan kelas unggulan atau kelas berstandar internasional; atau pengelompokan 
siswa sesuai dengan potensi umum maupun potensi khusus yang mereka miliki. 
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Ketika informasi yang dihasilkan itu berkenaan dengan prestasi siswa pada 
akhir semester umpamanya, data prestasi  siswa dapat dijadikan indikator 
keberhasilan atau ketidakberhasilan upaya pembelajaran, data inteligensi dan  
kemampuan khusus dapat dijadikan kriteria keberhasilan proses pembelajaran. 
Walaupun siswa umumnya sudah mencapai KKM, tetapi bila prestasinya masih di 
bawah nilai prediksi berdasar kemampuan umum atau bakatnya, proses pembelajaran 
dapat dikatakan belum berhasil.  
2) Potensi  non akademik 
Data non akademik (kepribadian, minat, potensi budaya siswa, potensi religi, 
dsb)  akan menjadi dasar pertimbangan sekolah untuk mengembangkan atau 
menyesuaikan program pengembangan siswa, seperti merancang program latihan 
kepemimpinan, latihan peningkatan motivasi berprestasi, pengembangan 
keterampilan komunikasi, dan sebagainya. 
Data analisis potensi intelektual dan akademik mempengaruhi keputusan 
pengelola pendidikan dalam menetapkan kualifikasi sekolah, pendekatan 
pembelajaran, program pengembangan keunggulan sekolah serta indikator 
keberhasilan belajar/ prestasi akademik dan non akademik.  
Data dapat diakses oleh pimpinan sekolah dari wali kelas atau penasehat  / 
pembimbing akademik, guru bidang studi, guru bimbingan dan konseling, maupun 
pembina kegiatan ekstrakurikuler. Guru BK dapat mengkordinasi analisis potensi 
siswa ini. 
b. Dalam pembelajaran 
Beberapa pemanfaatan hasil analisis potensi siswa dalam pembelajaran ialah: 
1) Pengembangan Kurikulum yang sesuai dengan potensi dan prestasi yang 
telah dicapai siswa.   
2) Penentuan strategi pembelajar sesuai dengan karakteristik umumnya siswa 
atau karakteristik setiap pribadi siswa. Umpamanya, untuk siswa yang 
cenderung introvert metode prestasi di depan kelas kurang disukai dibanding 
untuk siswa yang cenderung ekstrovert. (lihat lampiran 2, contoh 1) 
3) Mengembangkan program pengayaan bagi anak yang memiliki potensi 
tinggi atau  pembimbingan intensif bagi siswa yang memiliki potensi kurang. 





c. Dalam bimbingan dan konseling 
Pemanfaatan hasil analisis potensi siswa antara lain dimanfaatkan oleh guru BK / 
konselor dalam: 
1) Penjurusan dan penempatan.  Program pendidikan yang memerlukan 
dukung data berdasarkan analisis potensi siswa adalah penjurusan/ pilihan 
program, demikian juga penenmpatan siswa dalam program ekstrakurikuler. 
Program-program ini umumnya dikordinasi oleh guru BK / Konselor. 
Penjurusan siswa umumnya menggunakan nilai prestasi belajar, kemampuan 
khusus, minat siswa, dan aspirasi anak dan orang tua tentang karir anak. 
2) Pengembangan kurikulum layanan dasar. Informasi tentang karakteristik, 
keunggulan , kelemahan, kebutuhan, minat dan lainnya menjadi pijakan bagi 
guru BK untuk mengembangakan kurikulum layanan dasar, selain Standar 
Kompetensi Lulusan. 
3) Menentukan pendekatan dan strategi layanan bimbingan dan konseling. 
Umpamanya bagi siswa yang memiliki kemampuan nalar yang tinggi dan 
berorientasi pada nilai teoritis, pendekatan yang lebih menekankan pada 
kemampuan kognitif dan behavioral diperkirakan lebih sesuai. 
4) Menentukan prioritas siswa yang perlu mendapat bantuan. Data hasil tes 
potensi, tes prestasi, inventori kepribadian, inventori pengungkap masalah, 
dan sejenisnya digunakan oleh guru BK / konselor antara lain untuk 
mendiagnosis masalah yang dialami siswa, dan menentukan siswa yang pelu 
segera mendapat bantuan. 
5) Mengembangkan jejaring (dengan dunia industri, dunia usaha, masyarakat, 
dan profesi lain) yang diperlukan untuk meningkatkan layanan perencanaan 
individual dan pelayanan responsif, dan sesuai dengan potensi, minat, 
kepribadian, masalah yang dihadapi siswa. 
6) Menentukan kriteria keberhasilan proses layanan.  Analisis potensi atau 
asesmen psikologis terhadap siswa dapat dijadikan sebagai kriteria 
keberhasilan porses layanan. Analisis kondisi siswa dapat dilakukan di awal, 
di pertengahan, maupun pada akhir sesi konseling. 
7) Menentukan fokus layanan. Seperti hasil tes psikologis pada lampiran 2 
contoh 1, fokus layanan bimbingan dan konseling bagi siswa tersebut adalah 









Sesuai dengan tujuan dari pelaksanaan Bimbingan Karir di sekolah, yaitu 
secara  umum   adalah  bertujuan  untuk  membantu  para  siswa  agar  memperoleh 
pemahaman  diri  dan  pengarahan  diri  dalam  proses  mempersiapkan  diri  untuk 
mencapai tujuan tersebut perlulah kiranya disusun suatu program Bimbingan Karir 
yang di rencanakan dengan matang. 
Perencanaan program Bimbingan Karir akan menampakkan hasil yang lebih 
bermakna  apabila  dilaksanakan  oleh  suatu  tim, (team  work).  Didalam  suatu  tim 
petugas  yang terlibat  di  dalamnya akan  dapat  saling bekerja sama, saling bantu 
membantu,  tolong  menolong,  bertukar  pikiran,  pandangan  dan  pengalaman  serta 
bekerja secara bersama-sama. 
Dengan  demikian  penyusunan  program  layanan  Bimbingan  Karir  di  sekolah 
memegang  peranan yang penting dalam rangka keberhasilan pelaksanaan layanan 
Bimbingan Karir di sekolah. 
1. Prinsip Penyusunan Bimbingan Karir 
 
Penyusunan suatu program Bimbingan Karir di sekolah hedaknya di 
dasarkan pada beberapa prinsip sebagai berikut: 
a.  Program Bimbingan Karir hendaknya direncanakan sebagai suatu proses 
yang berkesinambungan dan terintegrasi. 
Dengan demikian penyusunan program hendaknya tidak direncanakan dan 
dilakukan hanya pada saat-saat tertentu saja atau suatu peristiwa tertentu saja, 
tetapi  diintegrasikan   dengan  perkembangan  anak  didik  melalui  semua 
pengalaman  belajar  yang   didapatnya  mulai  dari  Sekolah  Dasar  sampai 
menamatkan pendidikannya pada jenjang pendidikan tertentu. Disampaing itu 
hendaknya perencanaan program diintegrasikan dengan kegiatan pendidikan 
secara keseluruhan di sekolah-sekolah.  
b. Program Bimbingan karir hendaknya disusun dengan melibatkan diri siswa 
dalam proses perkembangannya.  
Dengan melibatkan diri siswa dalam program Bimbingan Karir itu berarti 
bahwa dalam  program Bimbingan Karir, bakat, minat dan potensi-potensi yang 
dimiliki para siswa dimanfaatkan semaksimal mungkin untuk mengeksplorasi 




tentang  dirinya  dan  seterusnya  para  siswa  ikut  melibatkan  dirinya  dalam 
rangka proses pematangan dan pemantapan konsep diri. 
c. Program Bimbingan Karir hendakanya menyajikan berbagai macam pilihan 
tentang  kesempatan kerja yang ada dalam lingkungannya serta dalam dunia 
kerja. 
Untuk itu pemahaman tentang jabatan atau karir akan diperoleh apabila ia 
mendapatkan   informasi   jabatan   selengkap   mungkin.   Informasi   tentang 
pekerjaan, jabatan atau karir serta kesempatan kerja sangat bermanfaat bagi 
para siswa terutama untuk mendapatkan gambaran yang menyeluruh tentang 
lapangan pekerjaan, jabatan atau karir. 
d. Program  bimbingan  hendaknya  mempertimbangkan  aspek  pribadi  siswa 
secara totalitas. 
Proses pengembangan dan penerapan konsepsi diri perlu diperhatikan dengan 
cara   mempertimbangkan  aspek-aspek  pribadi  siswa  secara  keseluruhan. 
Dengan  demikian  para siswa akan  memiliki  kemampuan  untuk  mengenal 
berbagai potensi, bakat, minat, kebutuhan dirinya serta nilai-nilai hidup yang 
dicita-citakannya. Pemahaman diri yang seutuhnya itu bermanfaat bbagi diri 
siswa untuk menetapkan sendiri tujuan hidup yang sesuai dengan aspek-aspek 
pribadinya. Jadi dalam  penyusunan program  Bimbingan karir  hendaknya 
memasukkan unsur-unsur pengenalan pribadi masing-masing siswa. 
e. Program Bimbingan Karir hendaknya diwujudkan untuk melayani semua 
siswa. 
Maka dari itu integrasi proses Bimbingan Karir haruslah diadakan melalui 
berbagai  bentuk  kegiatan,  termasuk  didalamnya  memberikan  kesempatan 
kepada  diri  siswa  untuk  mengembangkan  konsepsi  diri,  dan  konsepsi 
pekerjaan, jabatan atau karir di masa depan, dilaksanakan dengan 
mengintegrasikan dalam proses belajar mengajar. 
Berdasarkan hal tersebut di atas maka perlulah  disusun program  Bimbingan 
karir agar usaha layanan Bimbingan Karir di sekolah betul-betul berdaya guna 
dan berhasil guna serta mengena pada sasarannya.
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2.  Tujuan Program Bimbingan Karir 
 
Dalam mengembangkan suatu program Bimbingan karir di sekolah perlu 
diperhatikan  tujuan  dan  proses  untuk  mencapai  tujuan  itu.  Secara  umum 
tujuan dari Bimingan karir di sekolah adalah untuk membantu para siswa 
memiliki ketrampilan dalam mengabil keputusan mengenai karirnya dimasa 
depan. Untuk mencapai hal ini para siswa  perlu memahami dirinya sendiri dan  
lingkungannya  dan  dapat  mengambil  keputusan  yang  bermakna  bagi dirinya 
sendiri. 
Secara khusus tujuan program Bimbingan karir di sekolah dapat diperinci 
sebagai berikut : 
a. Siswa dapat memahami dan menilai dirinya terutama mengenai potensi- 
potensi dasar seperti: minat, sikap, kecakapan dan cita-citanya. 
b. Siswa akan sadar dan akan memahami nilai-nilai yang ada pada dirinya dan 
yang ada dalam masyarakat. 
c. Siswa  akan  mengetahui  berbagai  jenis  pekerjaan  yang  berhubungan 
dengan  potensi dan minatnya, memiliki sikap yang positif dan sehat 
terhadap  dunia  kerja,  memahami  hubungan  dari  usahanya  sekarang 
dengan  masa  depannya,  dan   megetahui  jenis-jenis  pendidikan  dan 
latihan yang diperlukan untuk suatu bidang pekerjaan tertentu. 
d. Siswa dapat mengemukakan hambatan-hambatan yang ada pada diri dan 
lingkungannya dan dapat megatasi hambatan-hambatan tersebut. 
e. Siswa sadar akan kebutuhan masyarakat dan negaranya yang berkembang 
f. Siswa dapat merencanakan masa depannya sehingga dia dapat menemukan 
karir dan kehidupannya yang serasi. 
3. Penyusunan Program Bimbingan Karir 
 
Untuk menyusun program Bimbingan karir di sekolah perlulah kiranya 
diperhatikan beberapa pertimbangan atau referensi, diantaranya: 
a. Program Bimbingan karir disekolah hendaknya disusun secara terintegrasi 
dan dilaksanakan secara terpadu dalam keseluruhan program pendidikan di 
sekolah. 
Hal ini didasarkan selaras dengan pokok pikiran dan keyakinan bahwa 
pendidikan formal atau dalam sekolah bertujuan memberikan dasar-dasar 
serta persiapan untuk  kehidupan yang lebih bermakna bagi anak apabila dia 
kelak menjadi dewasa, maka dari itu sekolah berkewajiban memberikan   
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program-program pendidikan yang memungkinkan para siswa untuk 
mengenal, memilih, memutuskan dan merencanakan lapangan pekerjaan, 
jabatan atau karir yang sesuai dengan  potensi-potensi yang dimilikinya. 
Jadi dengan demikian program Bimbingan Karir  disekolah hendaknya  
disusun  sejajar,  terpadu  serta  terintegrasi  dengan  program- program 
pendidikan lainnya di sekolah. 
b.  Program Bimbingan Karir di sekolah hendaknya disusun sebagai suatu 
proses yang berkelanjutan. 
Hal ini didasarkan selaras dengan pokok pikiran dan keyakinan bahwa 
Bimbingan   Karir  merupakan  salah  satu  aspek  atau  komponen  dari 
keseluruhan sistem pendidikan. Oleh karena pendidikan adalah merupakan 
sutau proses yang berlangsung seumur hidup, maka Bimbingan Karir pun 
haruslah  ditinjau  sebagai  suatu  proses  yang  berawal  pada  suatu  saat, 
berlanjut dan berlangsung terus sepanjang hayat. Maka dengan demikian 
dapatlah dikatakan bahwa sesungguhnya Bimbingan Karir tidak  hanya 
berlangsung selama siswa duduk di bangku sekolah melainkan berkelanjutan 
dalam pekerjaan, jabatan atau karir. 
c. Pogram Bimbingan karir disekolah hendaknya disusun secara terencana 
Hal ini didasarkan selaras dengan pokok pikiran dan keyakinan bahwa 
perencanaan  dan pelaksanaan Bimbingan Karir bersangkut paut dengan 
nasib dan masa depan  manusia, maka tidaklah dilaksanakan secara trial and  
error,  dan  serampangan,  dan  harus  dilaksanakan  dengan  program yang 
terperinci dan sistematis serta relevan dengan kebutuhan-kebutuhan, atau  
berfungsi  sesuai  dengan  tujuan  yang  ingin  dicapai.  Untuk  dapat 
merencanakan  dan  melaksanakan  Bimbingan  Karir  secara  terperinci, 
sistematis,  relevan  dan  terencana,  maka  haruslah  digarap  oleh  tenaga- 
tenaga kependidikan yang ahli dalam bidangnya, dan professional, serta 
berkompeten dalam bidangnya sehingga dapatlah dikembangkan Program 
Bimbingan Karir yang  betul-betul dapat dipertanggungjawabkan secara 





4.  Persiapan Penyusunan Program Bimbingan Karir 
 
Persiapan  penyusunan  program  Bimbingan  Karir  di  sekolah  adalah 
merupakan seperangkat kegiatan yang dilakukan melalui berbagai bentuk survey 
untuk menginventarisasikan tujuan, kebutuhan, kemampuan sekolah, serta 
kesiapan sekolah untuk melaksanakan program Bimbingan Karir. 
Tahap persiapan penyusunan program ini mempunyai arti yang penting 
untuk   menarik   perhatian,   minat   dalam   kegiatan   Bimbingan   Karir 
disekolah,  serta  menentukan  tolak  ukur  program  Bimbingan  Karir  di sekolah.  
Juga  memelihara   suasana  psikologis   yang  menguntungkan, karena  semua  
pihak  terlibat  didalamnya  ikut  secara  aktif  sejak  awal kegiatan dalam 
persiapan penyusunan program. Dengan demikian dapatlah dikatakan bahwa tahap 
persiapan adalah merupakan seperangkat kegiatan mengumpulkan berbagai hal 
yang dibutuhkan untuk penyusunan program dan  penyediaan  kelengkapannya.  
Dalam  tahap  persiapan  ini  kegiatan- kegiatan yang dilakukan adalah sebagai 
berikut. 
a. Studi Kelayakan 
Studi kelayakan adalah merupakan seperangkat kegiatan dalam 
mengumpulkan berbagai informasi tentang hal-hal yang dibutuhkan untuk 
penyusunan  program Bimbingan Karir. Dengan adanya studi kelayakan ini, 
kesimpulan dan  saran-saran yang disajikan pada akhir studi dipakai sebagai  
dasar  pertimbangan   untuk  menentukan  program  yang  perlu dikembangkan di 
sekolah. Dalam studi kelayakan yang bisa dipergunakan sebagai dasar 
pertimbangan ialah beberapa aspek,  diantaranya: saranan dan  prasarana,  yang  
memungkinkan  bisa  untuk  digali,   pengendalian pelaksanaan  program,  
pembiayaan  kegiatan  secara  keseluruhan  yang menunjang pelaksanaan 
program, dan berbagai aspek lainnya yang bisa digali. Dari hasil pengkajian 
aspek-aspek tersebut, beberapa kemungkinan akan diambil sebagai kesimpulan 
bahwa: 
1) Suatu kegiatan sangat layak untuk dilaksanakan 
2) Suatu kegitan layak untuk dilaksanakan 
3) Kegiatan kurang layak untuk dilaksanakan 
4) Kegiatan tidak layak untuk dilaksanakan.
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PANDUAN PENGEMBANGAN RENCANA PELAYANAN 
BIMBINGAN DAN KONSELING  (RPBK) KARIR 
 
 RPBK atau Rencana Pelayanan Bimbingan dan Konseling merupakan program 
harian bimbingan dan konseling yang akan dilaksanakan untuk mencapai suatu 
kompetensi dasar/sub kompetensi. Di dalam RPBK,  setidaknya memuat tentang identitas 
RPBK, rumusan kompetensi dan tujuan pelayanan, materi bimbingan,  rincian kegiatan 
pelayanan, metode, sumber  dan penilaian hasil.  
1. Komponen RPBK 
a. Identitas,  berisi: bidang bimbingan, topik layanan, sasaran (kelas), semester, 
waktu pertemuan. 
b. Rumusan kompetensi, berisi rumusan kompetensi dasar dan indicator pencapaian 
kompetensi serta tujuan pelayanan. Kompetensi dasar merupakan  kemampuan 
yang harus dikuasai peserta didik pada suatu  pokok bahasan/ topik dalam suatu 
pelayanan bimbingan.   
c. Indikator pencapaian kompetensi, berupa rumusan  perilaku yang dapat diukur 
dan/atau diobservasi untuk menunjukkan ketercapaian kompetensi dasar tertentu 
yang menjadi acuan penilaian hasil pelayanan, menggunakan kata kerja 
operasional yang dapat diamati dan diukur, yang mencakup pengetahuan, sikap, 
dan keterampilan. 
d. Tujuan Pelayanan,menggambarkan proses dan hasil belajar yang diharapkan 
dicapai oleh konseli sesuai dengan kompetensi dasar. 
e. Materi, memuat fakta dan atau konsep, prinsip,  prosedur yang relevan,  ditulis 
dalam bentuk butir-butir sesuai dengan rumusan indikator pencapaian kompetensi. 
f. Metode/ teknik, memuat metode/ teknik yang akan digunakan dalam  proses 
pelayanan. 
g. Kegiatan pelayanan, meliputi: 
1) Pendahuluan/ pembukaan, merupakan kegiatan awal dalam suatu pertemuan, 
ditujukan untuk membina hubungan baik, membangkitkan motivasi dan 
memfokuskan perhatian konseli agar  berpartisipasi aktif dalam proses 
kegiatan pelayanan.  
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2) Kegiatan inti,  menguraikan  proses kegiatan pelayanan  untuk mencapai 
kompetensi  dasar. Kegiatan inti dilakukan secara sistematis dan sistemik 
maupun siklus, melalui proses eksplorasi, elaborasi, dan konfirmasi.   
3) Penutup,  menguraikan  kegiatan saat  mengakhiri aktivitas pelayanan, dapat 
berbentuk rangkuman atau simpulan, penilaian dan refleksi, umpan balik dan 
tindaklanjut.  
h. Penilaian hasil, menguraikan prosedur dan instrumen penilaian proses dan hasil 
belajar,  disesuaikan dengan indikator pencapaian kompetensi dan mengacu 
kepada Standar Penilaian. 
i. Sumber, berisi  sumber-sumber  yang digunakan dalam proses pelayanan.  
 
2. Langkah Pengembangan RPBK 
RPBK dikembangkan berdasarkan pada silabus (program bulanan/ semester)  yang 
telah dikembangan. Setiap kegiatan atau  topic pelayanan dibuatkan  PPBK-nya.  
Adapun langkah-langkah dalam mengembangkan PPBK adalah sebagai berikut: 
a. Merumuskan   identitas  RPBK, minimal berisi: Nama sekolah, Bidang 
Bimbingan,  Kelas, Semester, Alokasi Waktu  
b. Merumuskan kompetensi, terdiri standar kompetensi dan  kompetensi dasar/ sub 
kompetensi, diambil dari silabus.  
c. Merumuskan indicator keberhasilan dan tujuan pelayanan.  
d. Menentukan alokasi waktu,  dinyatakan dalam jam pelajaran dan banyaknya 
pertemuan (contoh: 2 x 45 menit).  
e. Menetukan materi layanan, mengacu pada indicator yang telah dirumuskan 
sebelumnya. 
f. Menentukan metode/ teknik  pelayanan. Metode dapat diartikan benar-benar 
sebagai metode, tetapi dapat pula diartikan sebagai model atau pendekatan dalam 
pelayanan bimbingan. 
g. Menetapkan pelaksanaan  kegiatan, dalam bentuk  langkah-langkah kegiatan pada 
setiap pertemuan. Terdiri dari pendahuluan/pembuka, kegiatan inti, dan kegiatan 
penutup.  
(1) Pendahuluan/pembukaan berisi orientasi yang diupayakan untuk memusatkan 
perhatian konseli pada kegiatan yang akan dilaksanakan bersama. Kegiatan 
pada langkah pembukaan ini antara lain upaya  pembinaan hubungan baik, 
menyampaikan rencana kegiatan, tujuan dan pokok-pokok materi yang akan 
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disampaikan, membicarakan  materi pengait atau apersepsi serta memberi 
motivasi pada konseli agar berpartisipasi aktif dalam proses pelayanan.  
(2) Kegiatan Inti.  Berisi langkah-langkah sistematis proses pelayanan 
bimbingan. Langkah-langkah disusun secara detail/ rinci. Khusus untuk 
kegiatan pelayanan  berbasis ICT yang online dengan koneksi internet, 
langkah-langkah kerja konseli  harus dirumuskan detil mengenai waktu akses 
dan alamat website yang jelas. Termasuk alternatif yang harus ditempuh jika 
koneksi mengalami kegagalan.  
(3) Kegiatan penutup, konselor  mengarahkan konseli  untuk membuat 
rangkuman/simpulan serta mengadakan evaluasi. Langkah-langkah pelayanan 
bimbingan  dimungkinkan disusun dalam bentuk seluruh rangkaian kegiatan, 
sesuai dengan karakteristik model pembelajaran yang dipilih. Oleh karena itu, 
kegiatan pendahuluan/pembuka, kegiatan inti, dan kegiatan penutup tidak 
harus ada dalam setiap pertemuan. 
h.  Menentukan sumber belajar. Pemilihan sumber mengacu pada silabus. Sumber 
belajar mencakup sumber rujukan, lingkungan, media, narasumber, alat dan 
bahan. Sumber belajar dituliskan secara lebih operasional, dan bisa langsung 
dinyatakan bahan ajar apa yang digunakan. Misalnya, sumber belajar dalam 
silabus dituliskan buku referensi, dalam RPBK harus dicantumkan bahan ajar 
yang sebenarnya. Jika menggunakan buku, maka harus ditulis judul buku teks 
tersebut, pengarang, dan halaman yang diacu. Jika menggunakan bahan ajar 
berbasis ICT, maka harus ditulis nama file, folder penyimpanan, dan bagian atau 
link file yang digunakan, atau alamat website yang digunakan sebagai acuan 
pembelajaran.  
i. Merencanakan penilaian yang akan dilaksanakan,  dijabarkan atas teknik 












RENCANA PELAYANAN BIMBINGAN DAN KONSELING  
( RPBK ) 
 
A. Identitas 
Nama sekolah   : SMP Brawijaya Smart School 
Kelas/semester  : IX/1 
Bidang Bimbingan  : Pribadi dan Karir 
Jenis Layanan   : Layanan Informasi 
Fungsi Layanan  : Preventif, development 
Topik    : Hubungan kepribadian dengan profesi/pekerjaan 
Materi Layanan  : 6 tipe kepribadian dan hubungannya dengan    
                                                  profesi    atau pekerjaan  
Alokasi waktu   : 1x35 menit (1 pertemuan) 
 
B. Kompetensi  
1. Standar Kompetensi : Mengenal dan memahami hubungan tipe     
                                            kepribadian dengan pekerjaan atau profesi 
2. Kompetensi Dasar : Siswa dapat mengenal dan memahami tipe  
                                            kepribadian dengan pekerjaan atau profesi. 
3. Indikator   : 
1) Siswa mampu menyebutkan 6 tipe kepribadian  
2) Siswa mampu menjelaskan hubungan antara tipe kepribadian dengan 
pekerjaan/profesi 
3) Siswa mampu menjelaskan fungsi dari mengetahui hubungan kepribadian 
dengan pekerjaan/profesi 
4. Tujuan   : Setelah mengikuti kegiatan layanan bimbingan  
                                            klasikal, diharapkan siswa dapat: 
1) Menyebutkan 6 tipe kepribadian  
2) Menyebutkan hubungan antara tipe kepribadian dengan pekerjaan/profesi 







1) 6 tipe kepribadian 
2) Hubungan antara tipe kepribadian dengan pekerjaan/profesi 
D. Model/Metode  : Ekspository, tanya jawab, penugasan 
E. Uraian Kegiatan 
No Tahap Kegiatan Waktu 
1. Pembukaan - Salam 
- Membangun raport 
- Menyampaikan rencana kegiatan dan 
tujuan pelayanan 
2 menit 









Penyampaian 6 tipe kepribadian 
 
Diskusi kelas (tanya jawab dipimpin 
konselor) , materi yang didiskusikan 
adalah hubungan antara tipe kepribadian 
dengan pekerjaan atau profesi 
Refleksi diri siswa atas pengalaman belajar 
yang telah diperoleh 
30 menit 
3. Penutup - Pemberian motivasi kepada siswa 
untuk dapat memilih jenjang 
pendidikan dan pekerjaan yang sesuai 
dengan kemampuan 
- Evaluasi,  
3 menit 
 
F. Media/Sumber  : Whiteboard/internet “pekerjaan dan kepribadian” 
1. Sumiharso. 2013. Jenis pekerjaan untuk 6 tipe kepribadian, (online), 
(http://www.sumiharso.com/2013/03/kimia-karir-jenis-pekerjaan-untuk-6-
kepribadian), diakses pada tanggal 21 Agustus 2014. 
 
G. Evaluasi 
1. Evaluasi segera (laiseg) dilaksanakan dengan mengobservasi aktivitas siswa 
selama pemberian materi. 
2. Evaluasi jangka pendek (laijapen) dilaksanakan dengan tanya jawab selama 
kegiatan belajar berlangsung.  














Kepala Sekolah                                                   Guru BK /Konselor 
 
  
 Drs. H. Suprijanto, AD., M.Pd.   


























PRAKTIKUM BIMBINGAN KLASIKAL/ BIMBINGAN KELOMPOK)* 
 
Nama praktikan  :    .......................................................................(L/P) 
NPM    :    ................................................................................. 
Waktu supervisi  :    ................................................................................. 
Tempat   :    ................................................................................. 
Topik/ Pokok bahasan   :    ................................................................................. 
Model/Metode  :    ................................................................................. 
Lingkari salah satu angka skor sesuai dengan penilaian Anda 
1= sangat kurang   4 = baik 
2= kurang    5 = sangat baik 
3= cukup 




I.. PEMBUKAAN   
1. Membina  hubungan baik 1   2   3   4   5    
2. Menyampaikan materi pengait 1   2   3   4   5  
3. Menyampaikan rencana kegiatan, topic dan tujuan  1   2   3   4   5  
II KEGIATAN INTI    
A PENGUASAAN MATERI BIMBINGAN   
4. Menguasai materi dan keterampilan yang 
disampaikan 
1   2   3   4   5  
5. Mengaitkan materi dengan pengetahuan lain yang 
relevan 
1   2   3   4   5  
6. Mengaitkan materi dengan realitas kehidupan  1   2   3   4   5  
B. PENDEKATAN/ STRATEGI   
7. Melaksanakan layanan sesuai dengan kompetensi/ 
pengalaman belajar  
1   2   3   4   5  
8. Melaksanakan kegiatan secara runtut/ sistematis 1   2   3   4   5  
9. Menggunakan metode sesuai dengan yang 
dirancang 
1   2   3   4   5  
10. Menggunakan sumber/ media secara efektif  1   2   3   4   5  
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C. PENGELOLAAN KELAS   
11. Menumbuhkan partisipasi konseli dalam proses pelayanan 1   2   3   4   5  
12. Memberi respon secara efektif kepada konseli 1   2   3   4   5  
13. Memperhatikan konseli secara merata 1   2   3   4   5  
D. PENGGUNAAN BAHASA   
14. Menggunakan bahasa lisan dan tulis secara jelas, 
komunikatif 
1   2   3   4   5  
15. Menunjukkan vokal yang  variatif dalam intonasi, 
irama dan volume suara  
1   2   3   4   5  
E. KELUWESAN SIKAP   
16. Menempatkan diri di dalam kelas/ kelompok secara 
tepat 
1   2   3   4   5  
17. Menunjukkan  gerak tubuh, mimik, pantomimik 
secara tepat 
1   2   3   4   5  
III. PENUTUP   
18. Merefleksi proses dan hasil kegiatan 1   2   3   4   5  
19. Merangkum hasil kegiatan 1   2   3   4   5  
20. Memantau kemajuan konseli selama proses 
bimbingan 
1   2   3   4   5  
 
 
                               
                                       JUMLAH SKOR 
  
)* Coret  salah satu         




Malang,...............................                          
         Observer 
            






 INSTRUMEN PENILAIAN 
      RENCANA PELAYANAN BIMBINGAN DAN KONSELING 
(RPBK) 
 
Nama Praktikan     : ..............................................................................................(L/P) 
NPM     : .................................................................................................. 
Topik/ Pokok bahasan  : ................................................................................................... 
Jenis Layanan    : ................................................................................................... 
Lingkari salah satu angka skor sesuai dengan penilaian Anda 
1= sangat kurang   4 = baik 
2= kurang    5 = sangat baik 
3= cukup 
 
NO KOMPONEN RPBK SKOR URAIAN 
BALIKAN 
I.. PERUMUSAN KOMPETENSI/ INDIKATOR/ 
TUJUAN 
  
1. Kejelasan rumusan kompetensi/indicator/tujuan 1   2   3   4   5    
2. Kesesuaian rumusan indicator/ tujuan dengan  
topic/ materi bimbingan 
1   2   3   4   5  
II PEMILIHAN MATERI BIMBINGAN   
3. Kesesuaian antara materi dengan topik  bimbingan  1   2   3   4   5  
4. Kesesuaian antara materi  dengan karakteristik 
konseli  
1   2   3   4   5  
5. Pengaitan materi dengan konteks/ lingkungan 1   2   3   4   5  
III. PENGORGANISASIAN MATERI 
BIMBINGAN 
  
6. Sistematika penyusunan materi 1   2   3   4   5  
7. Kesesuaian dengan alokasi waktu 1   2   3   4   5  
IV. PEMILIHAN METODE   
8. Kesesuaian metode dengan kompetensi 1   2   3   4   5  
9. Kesesuaian metode dengan materi 1   2   3   4   5  
10. Variasi penggunaan teknik  1   2   3   4   5  
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V. PEMILIHAN SUMBER/ MEDIA BIMBINGAN   
11. Kesesuaian media dengan kompetensi/ indicator yg 
hendak dicapai 
1   2   3   4   5  
12. Kesesuaian media dengan materi  1   2   3   4   5  
13. Kesesuaian sumber/ media  dengan  dengan metode 1   2   3   4   5  
VI STRATEGI   
14. Kejelasan  tahap demi tahap kegiatan  yang 
dirancang 
1   2   3   4   5  
15. Keruntutan kegiatan pada setiap tahapnya 1   2   3   4   5  
16. Kesesuaian jenis kegiatan dg tujuan yang hendak 
dicapai 
1   2   3   4   5  
VII PENILAIAN   
17. Kesesuaian teknik dan instrumen penilaian dengan 
kompetensi/indikator  
1   2   3   4   5  
18. Kelengkapan perangkat penilaian  (soal/ lembar 
observasi, rubrik, kunci jawaban) 
1   2   3   4   5  
VIII. PENGGUNAAN BAHASA TULIS DAN 
TAMPILAN DOKUMEN 
  
19. Ketepatan penggunaan bahasa tulis 1   2   3   4   5  
20. Kelayakan tampilan dokumen 1   2   3   4   5  
 
 
                               









Malang, .................................                                 
  Observer 
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